
BAB IV 

GAYA KEPEMIMPINAN PADA RUMAH MAKAN PUTI MINANG  

CABANG HAJI MENA NATAR LAMPUNG SELATAN 

DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN 

 

 

A. Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan Pada Rumah Makan Puti Minang 

Hajimena 

 Keberhasilan sebuah organisasi baik dalam pelayanan publik ataupun bisnis 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin dalam mengarahkan, mngontrol, dan mengevaluasi hasil kerja 

karyawannya yang sangat menentukan pencapaian visi dan misi organisasi itu sendiri. 

 Dalam skripsi ini, penulis berupaya meneliti sebuah realita yang terjadi pada 

rumah makan puti minang yang terkait dengan gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Untuk melihat seperti apa gaya kepemimpinan yang 

di gunakan oleh Pimpinan Rumah Makan Putiminang maka, perlu penyesuaian 

maupun perbandingan antara teori dengan hasil penelitian sebagaimana yang di 

tuangkan dalam Bab III.Dapat  dilihat sikap pemimpin dalam menghadapi karyawan, 

sikap pemimpin dalammengambil keputusan , dan sikap pemimpin dalam 

memberikan sanksi atau juga bonus. 
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1. Sikap Pimpinan Dalam Menghadapi Karyawan  

 Pimpinan Rumah Makan Puti Minang adalah sosok pemimpin yang  

disiplin yang selalu memberikan instruksi kepada karyawannya dalam hal 

pekerjaan. Pimpinan selalu bersikap adil dengan para pegawainya dan tidak 

membeda-bedakan para pegawai dengan jabatan-jabatan mereka sekalipun itu 

jabatan yang paling rendah yang di berikan oleh pimpinan. Pimpinan selalu 

memberikan yang terbaik untuk karyawannya dalam segala hal. Para 

karyawannyapun mampu untuk bekerja keras agar tercapainya suatu tujuan 

yang telah di tentukan. Pimpinan sangat menghargai jasa-jasa kerja pegawai 

dan memberikan penghargaan atau sanksi untuk memotivasi pegawainya. 

 Pimpinan dalam memberikan sebuah intruksi kepada karyawan diberikan 

dengan cara yang baik, meskipun tidak ada pilihan untuk menolakan terhadap 

insruksi tersebut. Karena jika terjadi penolakan maka karyawan akan 

mendapatkan sanksi baik potongan gaji, surat peringatan ataupun pemecatan. 

Sehingga terkadang pegawai  melaksanakannyadengan adanya rasa paksaan 

dari pimpinan.Seperti halnya ketika mengikuti kegiatan jaulah, karyawan 

harus tinggal ditempat yang telah disiapkan untuk kemudian melakukan 
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kegiatan jaulah selama 3 hari berturut-urut tanpa ada komunikasi dari pihak 

keluarga selama mengikuti kegiatan tersebut. Belum lagi kegiatan majelis 

ta’lim yang lain, yang harus diikuti oleh semua karyawan. Hal demikian 

dilakukan oleh pimpinan Rumah Makan PTM dengan maksud agar dapat 

mencapai tujuan, visi dan misi  Rumah makan tanpa adanya kepentingan yang 

lain.Akan tetapi, Secara keseluruhan sikap yang di miliki oleh pimpinan 

Rumah Makan PTM Hajimena yang tidak membeda-bedakan pegawainya 

dalam hal apapun terkecuali dalam pendelegasian wewenang yang diberikan 

untuk pegawainya. 

 Pimpinan dalam memberikan sebuah wewenang kepada para pegawainya 

seperti yang terdapat dalam Bab II, pimpinan menempatkan para pegawainya 

sesuai dengan jobdescriptionnya  (kemampuan) masing-masing pegawainya. 

Cara pimpinan Rumah Makan PTM Hajimena dalam memberikan 

wewenangpun sesuai dengan porsinya seperti yang ada pada Bab III, 

wewenang itu kaitanya harus standar di luar standar ada direksi dan di bawah 

direksi ada penyampaikan kebijakan. Kebijakan ini di lakukan agar nantinya 
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para pegawai tidak merasa terbebani terhadap pekerjaan yang mereka emban, 

karena tugas yang diberikan diluar kemampuan mereka. 

 Setelah adanya pendelegasian wewenang kepada para pegawai yang 

sesuai dengan kedudukannya masing-masing. Pimpinan langsung 

menggerakkan para pegawai untuk dapat melaksanakan tugasnya masing-

masing dengan penuh tanggung jawab. Dalam pelaksanaan ini pimpinan serta 

dewan pengawas dapat mengawasi para pegawai dalam bekerja sekaligus 

dapat menilai langsung serta mengetahui bagaimana para pegawai dalam 

menjalankan tugas mereka masing-masing. Seperti yang terdapat pada teori 

Bab III yaitu dengan adanya pengawasan  yang mengawasi terlaksana atau 

tidaknya suatu pekerjaan para pegawai dan secara tidak langsung 

pimpinanpun dapat menilai kerja para pegawai, selain itu ketika adanya suatu 

masalah maka, dalam pengawasan ini dapat segera di ketahui oleh pimpinan 

bahkan dapat segera dapat di selesaikan dengan baik.  Kemudian pimpinanpun 

mengadakan evaluasi setelah kegiatan-kegiatan atau suatu pekerjaan yang 

telah di laksanakan. Dengan adanya evaluasi dan pengawasan tersebut 

implikasinya adalah agar hambatan-hambatan/masalah dapat di ketahui 
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dengan baik, dan juga komunikasi pimpinan dan bawahan dapat terus berjalan 

dengan baik.Oleh karena itu dalam hal untuk mengarahkan, mengatur bahkan 

menggerakkan para karyawannya pimpinan melakukannya dengan cara yang 

baik serta memberikan contoh kepada para karyawannya. Karena, pimpinan 

harus dapat menjadi contoh bagi para karyawannya serta menjadi tauladan 

yang baik, demi tercapainya tujuan tertentu. 

2. Sikap Pimpinan Dalam Mengambil Keputusan  

 Pada dasarnya setiap pengambilan keputusan hendaknya seorang 

pemimpin akan melakukan musyawarah terlebih dahulu dengan para staf 

aAatau karyawannya. Akan tetapi beda halnya dengan pimpinan rumah 

makan Puti minang hajimena, setiap pengambilan keputusan akan dilakukan 

tanpa adanya kontribusi dari karyawannya. Pimpinan puti minang hanya akan 

bermusyawarah dan meminta pendapat pemilik saham. Keputusan akan dibuat 

setelah pemengang saham setuju dengan usulan yang telah dimusyawarahkan.  

Disini peran karyawan tidak diperlukan dalam pengambilan keputusan karena 

sudah menjadi peraturan tetap PTM hajimena bahwa pengambilan keputusan 
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merupakan hak mutlak pimpinan yang dibantu pemegang saham dan tidak ada 

campur tangan dari karyawan. 

3. Sikap Pimpinan Dalam Memberikan Bonus Dan Sanksi. 

 Bonus dan sankisi merupakan bentuk dari hasil evaluasi yang telah 

dilakukan oleh pimpinan sebagai dewan pengawas kepada karyawan.Bonus 

diberikan kepada karyawan yang telah melakukan pekerjaanya dengan baik, 

memiliki loyalitas tinggi, bersikap disiplin dalam melakukan tugasnyadan taat 

kepada aturan yang berlaku dalam organisasi tersebut.Bonus dapat berupa 

naiknya jabatan karyawan dalam sebuah organisasi, ditambahnya kompensasi 

setelah melakukan pekerjaannya.Sedangkan sanksi diberikan kepada 

karyawan yang melakukan kesalahan dalam tugas, tidak memiliki loyalitas, 

bersikap acuh dan tidak taat kepada aturan yang telah ditetapkan. 

 Dalam rumah makan puti minang bonus dan sanksi juga 

diberlakukan.Dirumah makan PTM ini bonus dan sanksi dijadikan tolak ukur 

karyawan dalam melakukan penilaian kinerja. Karena dalam melakukan 

penilaian kerja pimpinan akan menilai karuawan dilihat dari kinerja, masa 
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kerja, dan disiplin kerja yang dilakukan. Bonus yang diberikan oleh pimpinan 

berupa kenaikan jabatan, bertambahnya interval mato dalam arti akan 

bertambah gaji yang akan diperoleh, dan bonus juga dapat berupa tiket umroh. 

Sanksi akan diberikan kepada karyawan yang mempunyai kinerja tidak baik, 

tidak disiplin dan tidak taat kepada aturan atau instruksi yang diberikan 

pimpinan. Seperti halnya ketika karyawan tidak masuk kerja 3 hari maka akan 

dinyatakan gugur dan pada waktu turun gaji karyawan tersebut tidak akan 

memperoleh gaji, hanya akan menerima sisa bonus dalam masa periode 

tersebut. Dan ketika karyawan menolak untuk tidak mengikuti jaulah atau 

majelis ta’lim maka sanksi yang diberikan adalah penurunan interval mato, 

penurunan jabatan atau bahkan pemecatan. 

 Berdasarkan teori yang tercantum dalam BAB II gaya kepemimpinan 

rumah makan Putiminang jika  dilihat dari kacamata bisnis maka pimpinan 

Rumah makan tersebut menganut Kepemimpinan transaksional dimana 

perilaku pemimpin yang memfokuskan perhatiannya pada transaksi 

interpersonal antara pemimpin dengan anggota yang melibatkan hubungan 

pertukaran. Pertukaran tersebut didasarkan pada kesepakatan mengenai 
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klarifikasi sasaran, standar kerja, penugasan kerja, dan penghargaan.Akan 

tetapi Berdasarkan uarian-uaraian di atas, jika di lihat dari cara pimpinan dan 

sikap pimpinan dalam mengambil sebuah kebijakan/keputusan, dalam 

pendelegasian wewenang, pemberian motivasi serta dalam menyelesaikan 

suatu masalah. Maka, melihat gaya kepemimpinan Rumah Makan PutiMinang 

yang seperti inimaka pimpinan Rumah Makan PutiMinang menggunakan 

gaya kepemimpinan berdasarkan prilaku (behavior) yaitu otoktratis, dimana 

dalam teori gaya kepemimpinan otokratis semua pengambilan keputusan 

dilakukan oleh pimpinan baik yang berkaitan dengan kinerja ataupun 

pelaksanaan program seperti majelis ta’lim dan jaulah.Karyawan tidak dapat 

menyalurkan gagasan dan inisiatif meraka karena dikhawatirkan akan 

menggangu pencapaian tujuan, visi dan misi Rumah Makan Putiminang 

Hajimena. Dengan hanya mengasumsikan kepentingan pemimpinan rumah 

makan karyawan akan teritimidasi dan akan melakukan kinerja dengan baik, 

dan dengan disiplin peraturan serta sanksi dan bonus yang diberikan setelah 

melakukan pekerjaan dan tanggung jawab karyawan akan dapat melakakukan 

pekerjaannya sesuai  jobdiscribtion  dengan baik. Dan dengan tekanan yang 
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diberikan oleh pimpinan diharapkan akan membuat karyawan bekerja dangan 

loyalitas yang tinggi. 

B. Gaya Kepemimpinan Pada Rumah Makan Puti Minang Cabang Hajimena 

Natar Lampung Selatan Dalam Meningkatkan  Kinerja Karyawan. 

 Dalam meningkatkan kinerja pegawai pinpinan rumah makan puti minang haji 

mena memberlakukan peraturan disipilin kerja.Kinerja karyawan dihitung dengan 

menggunakan interval mato yang berlaku dalam rumah makan puti minang.Kinerja 

karyawan dinilai dari segi disipilin kerja karyawan, baik dalam waktu jam kerja 

ataupun dalam waktu mengikuti kegiatan atau program-program yang diadakan oleh 

pimpinan rumah makan.Kemudian selain dari itu kinerja karyawan juga dihitung dari 

seberapa bagus hasil kinerja yang dilakukan dalam mengemban tugas yang diberikan 

oleh pimpinan.Selain peraturan tersebut, pimpinan juga memberlakukan bonus dan 

sanksi kepada karyawan yang melakukan tugas dengan baik ataupun melanggar 

peraturan yang telah ditetapkan oleh pimpinan. 

 Dengan adanya hal tersebut pimpinan rumah makan puti minnag cabang 

hajimena natar lampung selatan mampu meningkatkan kinerja karyawan terbukti 
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dengan naiknya omset atau pendapatan rumah makan dan meningkatnya interval 

mato setiap karyawan puti minang haji mena. 

C. Masalah/Kendala Dalam Penerapan Gaya Kepemimpinan Rumah Makan 

Putiminang Hajimena Natar Lampung Selatan. 

Pimpinan Rumah makan Puti Minang selalu berusaha untuk memajukan 

bersama para pegawainya sesuatu dengan tujuan yang telah ditentukan. Untuk itu 

pimpinan selalu memberikan yang terbaik terhadap para pegawainya terutama dalam 

cara mengatur, mengarahkan serta menggerakkan  para karyawanya.Pimpinan Rumah 

Makan PTM Hajimena yang selalu optimis sebagai seorang pemimpin yang menjadi 

tauladan para karyawannyanya. Dalam memimpin, pimpinan tidak selalu mudah 

untuk memimpin para karyawannyanya, karena tidak semua karyawan mudah untuk 

diajak cepat bergerak untuk bekerja, karena ada yang selalu berbeda pendapat dengan 

pimpinannya walaupun mereka tidak dapat mengeluarkan pendapat tersebut.  

Hal-hal menjadi kendala dalam penerapan gaya kepemimpinan adalah? Salah 

seorang pegawai yang sulit untuk di ajak bergerak langsung dalam bekerja.  

Sedangkan tugas yang satu dengan yang lainya saling berhubungan maka, akan 

menghambat aktivitas-aktivitas karyawan yang karena dari pekerjaan yang satu 

dengan yang lainya saling berhubungan/berkaitan. Karena jika demikian akan 

menjadi masalah bagi pegawai-pegawai yang lainya. Namun,  apabila karyawan 

melakukan sebuah kesalahan atau hal-hal lainya maka, akan menerima sanksi berupa, 

teguran, penurunan jabatan, karena Rumah Makan PTM hajimena  ini mempunyai 
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tiga prinsip karyawan yaitu, di pimpin, diarahkan dan diawasi. jika kesalahan itu 

berakibat fatal maka, karyawan tersebut dapat di keluarkan dari Rumah makan 

tersebut. 

Selain itu, waktu yang kurang di miliki oleh pimpinan dalam memotivasi serta 

bersama para karyawan dalam bekerja karena mengingat banyak tugas-tugas yang 

harus di kerjakan oleh pimpinan diluar PTM Haji mena mengingat pimpinan PTM 

Hajimena kini memimpin juga PTM Bandarjaya. Pada hal dengan demikian para 

karyawan sangat menginginkan pimpinan untuk dapat selalu ada di lembaga dan akan 

banyaknya hal-hal yang harus di kerjakan oleh pimpinan serta tugas atau wewenang 

pimpinan dalam rumah makan tersebut. Pada hal para karyawan sangat menginginkan 

pimpinan selalu ada di Rumah Makan  Hajimenatersebut. 

Dengan demikian hal ini merupakan suatu  tantangan untuk pimpinan dalam 

memimpin para pegawainya. Namun, pimpinan terus berusaha untuk mengajak para 

karyawannya tetap semangat dan terus bekerja dengan baik serta akan tercapainya 

tujuan yang telah di tetapkan. 

 

 

 


